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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1   Pengertian Komunikasi

“Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari bahasa latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna”. (Effendy, 2002:9). 

Dalam kehidupan sehari - hari orang selalu berkomunikasi, karena sebagai mahluk sosial manusia memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama lainnya, dan ini dilakukan melalui komunikasi. Komunikasi dimaksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, perasaan dan pengalaman kepada orang lain. Komunikasi dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa, yang dipakai oleh komunikator kepada komunikan sehingga apa yang diinginkan oleh komunikator dapat dimengerti oleh komunikan.

 “Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih lewat penggunaan symbol - simbol atau tanda - tanda. Komunikasi disebut efektif bila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator”. (Mulyana,1999:49).
Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi mengemukakan definisi komunikasi yaitu: “Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak langsung atau melalui media”. (Effendy, 2000:5).

 Carl I Hovland mengatakan bahwa “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain”. (Mulyana, 2000:62).

Sedangkan menurut Harold Lasswell “Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu”. (Effendy, 2002:10). Paradigma Lasswell menyatakan, Who says what in which channel to whom with what effect, (siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa). hal tersebut menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur yaitu: 

1. Komunikator  yaitu  orang yang menyampaikan pesan.

2. Pesan  yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang.

3. Komunikan yaitu orang yang menerima pesan.

4. Media yaitu  sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

5. Efek yaitu  dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2000:6).

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Jika dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan. Kegiatan komunikasi bukan hanya bersifat informatif yaitu agar orang lain menjadi tau dan mengerti tetapi juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia untuk mengubah sikap dan keyakinan melalui perbuatan.

2.2 Tinjauan Tentang Public Relations

2.2.1  Pengertian Public Relations

 Public Relations yang biasa ditulis dengan singkatan PR juga lazim disebut Purel dan apabila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Hubungan Masyarakat. Sebenarnya terjemahan tersebut kurang tepat “publik”  bukanlah berarti masyakat dalam pengertian “society” menurut J. Handly Wright dan Bryan H. Cristian dalam bukunya Public Relations in Manajemen  : ”Publik adalah orang – orang yang sama menaruh terhadap suatu kepentingan yang sama tanpa ada sangkut-pautnya dengan tempat dimana ia berada” (Effendy, 1989 : 132).

Jadi dalam definisi di atas, jelaslah bahwa publik disini adalah orang – orang yang sama terikat perhatiannya oleh kepentingan yang sama. Publik sifatnya anonim, tidak saling mengenal. Demikian pula terjermahan istilah Public Relations yang diartikan sebagai hubungan mempunyai arti yang kurang tepat. Relations disini dengan menggunakan huruf “s” yang berarti jamak. Penggunaan istilah Relations mengandung arti adanya hubungan yang timbal baik atau two way communications.

Dari uraian di atas, untuk memberi arti yang tegas mengenai Public Relations maka dikemukan definisi oleh para ahli dan orang – orang terkemuka dalam bidang Public Relations, diantaranya.

  Public Relations Menurut Cutlip and Center yaitu : 

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan public” (Effendi, 1993 : 116).

Sedangkan menurut Frank Jefkins, Public Relations :

merupakan keseluruhan bentuk komunikasi yang terencana, baik itu keluar maupun ke dalam, yakni antara suatu organisasi dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik atas dasar adanya saling pengertian.(Jefkins, 1992 : 9) 

J. C. Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, State of New York menyatakan :   “PR adalah proses yang kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai dan publik yang lebih luas. Ke dalam mengadakan analisis dan perbaikan diri sendiri, sedangkan ke luar memberikan pernyataan-pernyataan”. (Elvinaro, 2002 : 12) 


Dari  beberapa definisi yang diungkapkan para ahli dapat dilihat, walaupun berbeda - beda tetapi pada dasarnya memiliki beberapa kesamaan pokok pikiran yakni :  

1. Public Relations merupakan suatu yang bertujuan memperoleh good will, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang baik demi publik atau masyarakat.

2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini publik yang favourable menguntungkan sama pihak 

3.   Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen dalam mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan 

4. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik atau dua arah. Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual understanding.  Mutual confidence dan image yang baik   ( Rachmadi, 1992 : 20 )

Untuk mendapatkan apa yang diharapkan lembaga atau organisasi tersebut dapat dilaksanakan melalui kegiatan Public Relations dengan menunjukan hal-hal  yang positif tentang apa yang direncanakan dan dilaksankan, memberikan keterangan atau penjelasan kepada publik dengan jujur sehingga publik marasa “well informed” dan diikutsertakan dalam usaha – usaha lembaga atau organisasi tersebut.

2.2.2 Peranan Public Relations
Dalam menjalankan fungsinya yang universal, sebagai penyampai kebijaksanaan manajemen pada publik dan penyampai opini publik pada manajemen, maka PR/Humas berperan menjadi mata dan telinga serta tangan kanan top manajemen dari organisasi atau perusahaan yang mempunyai tugas:

1. Membina hubungan kedalam ( Publik Internal ) 

yang dimaksud dengan Publik Internal adalah publik yang menjadi bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri, dan mampu mengidentifikasikan atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif didalam masyarakat, sebelum kebijaksanaan itu dijalankan oleh organisasi.
2. Membina hubungan keluar ( Publik Eksternal)

yang dimaksud dengan publik eksternal adalah publik umum di luar perusahaan ( masyarakat) mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran yang fositif publik terhadap lembaga yang diwakilinya (Ruslan, 1999:21)

jadi peran PR/ Humas tersebut bersifat dua arah, seperti yang sudah dijelaskan, yaitu berorientasi ke dalam dan keluar perusahaan/ oerganisasi.

2.2.3  Tujuan dan  Fungsi Public Relations 
Menurut Frank Jefkins tujuan Public Relations adalah meningkatkan favourable image/citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavourable image/citra yang buruk terhadap organisasi. 

Tujuan Public Relations secara universal, adalah menciptakan, memelihara, meningkatkan, dan memperbaiki citra organisasi di mata publik yang disesuaikan dengan kondisi – kondisi yang bersangkutan (publik internal maupun publick eksternal).

Menurut Bertrand.R. Canfield dalam bukunya “Public Relations Principles and Problems”. Mengemukakan tiga fungsi Public Relations yakni:

1. mengabdi kepada kepentingan umum (I should serve the public’s interest).
2. memelihara komunikasi dengan baik (Maintain good comunications).

3. menitikberatkan moral dan tingkagh laku yang baik (And strees good moral and manners).

Sedangkan menurut Effendi dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” ada empat fungsi dari Public Relations, yaitu :

1) Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi

2) Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik eksternal maupun internal

3) Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi

4) Melayani publik dan memberi masukan pada pimpinan organisasi demi kepentingan umum

Dari pengertian fungsi Public Relations diatas, maka dapat disimpulkan bahwa public relations mempunyai fungsi dari luar dan dalam. Keluar ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran (image) masyarakat yang positif segala tindakan dan kebijakan organisasii, sedangkan kedalam berusaha mengenali,  mengidentifikasi hal-hal yang dapat menimbulkan sikap negatif atau kurang menguntungkan kedalam masyarakat sebelum sesuatu atau kebijakan itu diijinkan, ini berarti Public Relations harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi didalam perusahaan atau lembaga, termasuk   ketentuan kebijakan dan perencanaan tindakan.

2.2.4  Tugas Public Relations

Menurut Rachmadi tugas Public Relations sehari-hari adalah sebagai berikut :  

a. Membina pengertian khalayak atas kebijakan instansinya. Dalam hal ini, khalayak yang menjadi sasaran tersendiri dari :

1. khalayak intern atau karyawan di lingkungan instansinya sendiri, dan

2. khalayak ekstern, seperti media massa, instansi lain, pemuka-pemuka masyarakat dan masyarakat umum.

b. Menyelenggarakan dokumentasi mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh instansinya.

c. Memonitor dan mengevaluasi tanggapan dan pendapat umum masyarakat. Dalam rangka ini, Humas harus melakukan komunikasi dan membina hubungan baik dengan masyarakat. Dari dialog yang dilakukan oleh Humas dengan masyarakat itu akan lahir tanggapan-tanggapan dan pendapat masyarakat yang merupakan input yang amat berharga bagi instansinya.

d. Mengumpulkan data dan informasi. Data dan informasi dapat diperoleh secara aktif, yaitu dengan mengumpulkan dan menghubungi pihak / sumber yang kompeten, dan dapat juga dilakukan secara pasif, yakni menerima dari pelbagai sumber. Hasil pengumpulan data kemudian diolah, dianalisis dan dibuat kesimpulannya. Pengolahan data dan informasi yang diperoleh dari pelbagai sumber dalam masyarakat itu terutama untuk masukan kepada pejabat pengambil keputusan. Dalam memproduksi informasi perlu diperhatikan :

1. Sifat informasi, yang bisa bersifat :

· rahasia / tidak rahasia;

· tinggi-rendahnya nilai aktualitas bagi khalayak;

· jangkauan kepentingan masyarakat.

3. Golongan sasaran yang dituju.

4. Media yang dimiliki.

5. Media yang digunakan atau dimanfaatkan.

e. Mengkoordinasikan lalu-lintas informasi di dalam lingkungan instansinya.

f. Mengatur penyelenggaraan konperensi pers, press tour, press interview dengan pimpinan.(Rachmadi 1993: 82-83)

2.2.5  Humas dalam Rangka Difusi Inovasi   
Penyebaran ide-ide baru (termasuk cara kerja baru, objek-objek baru serta praktek-praktek baru lainnya), dapat dilakukan oleh Humas. Baik Humas pemerintah, maupun Humas perusahaan (swasta) dapat melakukannya.

Dalam melakukan kegiatan semacam ini, para petugas humas dapat disebut sabagai agen perubahan (change agent). Agen perubahan adalah petugas profesional yang mempengaruhi keputusan inovasi klien menurut atau mengikuti arah yang diinginkan oleh lembaga perubahan. Dengan demikian, semua orang yang bekerja untuk mempelopori, merencanakan dan melaksanakan perubahan sosial adalah termasuk agen-agen perubahan. Havelock (1973) berpendapat, agen perubahan adalah seseorang yang membantu terlaksananya suatu perubahan sosial atau suatu inovasi yang terencana.

Agen-agen perubahan berfungsi sebagai mata rantai komunikasi antara dua atau lebih sistem sosial (Rogers dan shoemaker, 1971). Artinya yang menghubungkan antara suatu sistem sosial yang mempelopori perubahan tadi dengan sistem sosial yang menjadi klien dalam usaha perubahan tersebut. Karena itulah, seorang agen perubahan memiliki empat peran pokok (Havelock, 1973), yakni :

1. Sebagai katalisator, menggerakkan masyarakat untuk bersedia melakukan perubahan.

2. Sebagai orang yang membantu memecahkan persoalan.

3. Membantu proses perubahan: membantu dalam proses pemecahan masalah dan difusi inovasi, serta memberi petunjuk bagaimana :

· mengenali dan merumuskan kebutuhan

· mendiagnosa permasalahan dan menentukan tujuan 
· memperoleh sumber-sumber yang relevan
· memilih pemecahan masalah
· menyesuaikan dan merencanakan penahapan pemecahan masalah
· mengevaluasi pemecahan masalah.
4. Sebagai penghubung terhadap sumber-sumber yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

Sebagai agen perubahan, para petugas humas dituntut untuk bersikap jujur dan akomodatif. Empat peran pokok tersebut dapat dimainkan para petugas humas dalam menyebarkan ide-ide baru atau inovasi kepada publik-publiknya. Baik publik dalam (internal public), maupun publik luar (external public). Ide-ide baru tersebut dapat disebarluaskan melalui mass media, terutama amat berperanan dalam menyampaikan informasi. Sedangkan saluran-saluran antar persona lebih penting peranannya pada tahap persuasi.

Data mengenai relatif pentingnya saluran antar persona pada tahap persuasi ini, misalnya dapat diketahui dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Beal dan Rogers (1960). Penelitian mereka tentang pengadopsian obat pembasmi rumput pengganggu tanaman di kalangan petani lowa, persentase responden yang menyebut saluran antar persona meningkat dari 37% dari tahap pengenalan (informasi), menjadi 63% pada tahap persuasi. Tetapi saluran media massa seperti majalah, buletin dan sebagainya, lebih banyak disebut daripada saluran antar persona pada tahap pengenalan inovasi. Akan tetapi di Negara yang belum maju, media antar persona agaknya masih memegang peranan penting dalam tahap pengenalan inovasi.

Dalam difusi inovasi terutama apabila ide-ide baru itu berkait erat dengan sistem nilai, maka komunikator hendaknya memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Misalnya inovasi dalam Keluarga Berencana seperti disebut didepan. Dilihat dari situasi sosial tradisional, membicarakan perihal seks, jarang atau bahkan langka dilakukan. Dalam mengkomunikasikan  gagasan baru tersebut, hendaknya komunikator mampu menempatkan diri dan berbuat sesuatu yang diterima, tanpa mengurangi arti nilai-nilai yang masih kuat dianut.

Saluran komunikasi antar persona dan media massa dapat digunakan / digabungkan sekaligus oleh petugas humas sebagai saluran difusi inovasi.

Kombinasi keduanya merupakan cara yang efektif dalam memperkenalkan ide-ide baru kepada publik dan mempengaruhi mereka agar menggunakan atau mengadopsi inovasi tersebut. Kombinasi kedua saluran itu disebut forum media, di mana beberapa anggota masyarakat diorganisasikan ke dalam suatu kelompok yang bertemu secara teratur guna menerima program-program media massa dan mendiskusikan isinya.

Di Indonesia forum seperti di atas telah banyak terbentuk. Misalnya dapat disebut : Kelompok pendengar siaran pedesaan (kelompen sipedes) yang merupakan kelompok, khusus mendengarkan siaran pedesaan melalui Radio, Kelompok pendengar, pembaca dan pirsawan Televisi (Kelompencapir) dan sebagainya. 

Forum media tersebut, memanfaatkan media massa untuk membawa pesan-pesan inovasi kepada forum diskusi. Dan forum diskusi itu umumnya terdiri dari kelompok-kelompok kecil (biasanya terdiri dari 10-20 anggota). Tentu saja forum media ini lebih relevan untuk kegiatan Humas dan komersial (pemerintah), khususnya dalam menyebarluaskan gagasan-gagasan baru tentang pembangunan. Dan, kurang menguntungkan bila dilakukan oleh humas swasta (perusahaan) yang hakikatnya ingin menghasilkan “economic performance”. Kendati demikian, suatu organisasi bisnis, dapat juga melakukan hal yang serupa dengan menggunakan pamlet, selebaran atau media lainnya dalam memperkenalkan produk baru. Produk baru yang diperkenalkan itu hendaknya memberi keuntungan bagi pemakainya dan dapat diandalkan dari segi kualitas.

Difusi inovasi di atas, lebih banyak ditujukan untuk publik luar. Sementara untuk publik dalam, difusi inovasi sebenarnya tidak terlalu sulit untuk dilakukan. Penolakan suatu inovasi oleh publik dalam relatif kecil, apalagi bila inovasi yang diperkenalkan itu merupakan keharusan yang tidak bisa ditawar lagi. Dengan cara demikian, berarti difusi inovasi dilakukan dengan metode kursif yang tidak sesuai dengan alam demokrasi (Pancasila). Sesuatu gagasan baru, akan lebih ‘kekal’ diterima dan dilaksanakan apabila dilakukan dengan cara tepat, misalnya persuasi, sehingga menyentuh hati dan pikiran serta dengan sadar dan sukarela melakukannya.

2.3 Tinjauan Tentang Informasi 

2.3.1 Pengertian informasi
“ Informasi ” adalah sebuah istilah yang tidak tepat dalam pemakaiannya secara umum. Informasi dapat mengenai data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran komunikasi, dan sebagainya. Tetapi ada beberapa gagasan yang mendasari pemakaian istilah “informasi”dalam sistem informasi adalah informasi memperkaya penyajian, mempunyai nilai kejutan, atau mengungkap sesuatu yang penerimanya tidak tahu atau tidak tersangka. 

Menurut Gordon B Davis definisi umum untuk “informasi” adalah data yanga telah diolah menjadi sebuah bentuk berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. (Gordon, 1995:28)
Hubungan antara data dengan informasi adalah seperti bahan baku sampai barang jadi. Gordon menggambarkan Transformasi data menjadi infomasi :
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Gambar 2.1 Transformasi data menjadi infomasi. 


Gambar diatas menunjukkan bahwa sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi atau sistem pengolahan mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna atau informasi bagi penerimanya.


Informasi atau keterangan, penerangan Menurut Onong Uchjana dalam  Kamus Komunikasi adalah:

1.  Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya      merupakan hal yang baru diketahui

2. Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada seseorang, sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

3. Kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan, baik secara langsung maupun melalui media komunikasi khalayak yang baginya merupakan hal atau peristiwa. (Effendy,1989:177-178)

Hamelik menyatakan bahwa informasi adalah semua hal yang diperlukan dalam proses pembuatan keputusan masalah pengetahuan, fakta, data, angka, dan sebagainya ( Hamelik, 1993 : 20)  


Informasi disini maksudnya sesuatu yang berharga bagi seseorang dalam membuat sesuatu keputuasan dan dalam mempengaruhi orang lain. 

Beberapa hal pokok untuk menilai informasi tersebut mempunyai news value (nilai berita) dan news worthy (berharga sebagai berita) atau tidak yaitu:

1. Significant (penting), apakah berita itu penting untuk pembaca atau tidak ?

2. Magnitude (besar), cukup besarkah pengaruh berita itu terhadap pembaca atau tidak ?

3. Aktualitas, apakah berita ini baru untuk pembaca atau tidak ?

4. Proximity (jarak), apakah berita tersebut punya kedekatan jarak atau tidak terhadap pembaca. Kedekatan ini bisa bersifat geografis atau psikologis.

5. Human interest, ada sentuhan kemanusiaannya atau tidak ?

6. Prominent (terkenal), apakah yang diberitakan cukup terkenal atau tidak ?.     ( Elvinaro, 2002 :35 )

Melvin Mencher, dalam bukunya Basic News Writing mengemukakan tiga sumber utama memperoleh informasi untuk berita adalah: 

a. Pengamatan langsung: Fakta dan data diperoleh seorang reporter dengan melakukan pengamatan langsung atau observasi ke lokasi kejadian atau peristiwa secara langsung. Pada pelaksanaannya reporter dikejar waktu dan banyak beresiko tinggi. Fakta inilah yang membawa tingginya nilai berita.

b. Human source (nara sumber): Fakta dapat diperoleh dengan melakukan wawancara kepada orang-orang yang menyaksikan, terlibat atau terkait dengan peristiwa itu. Misalnya orang yang berwenang tentang suatu objek, orang yang terlibat dalam suatu peristiwa. Reporter melakukan hal ini biasanya karena untuk menambah fakta dan data setelah mengamati langsung atau reporter tidak dapat mengamati langsung suatu peristiwa.

c. Menelusuri berbagai laporan, dokumen, bahan referensi lainnya, termasuk kliping koran, film dan rekaman dari perpustakaan stasiun penyiaran, pertemuan, rekaman tape, pengadilan, polisi, catatan legislatif, anggaran, dan catatan pajak. ( Elvinaro, 2002 :36 )

2.3.2   Fungsi dan Sifat Informasi 

Dilihat secara lebih jauh fungsi informasi dapat dikembangkan sesuai dengan bidang sasaran yang disentuhnya, namun setidaknya yang utamanya adalah : 

a. Sebagai data yang dapat membuktikan adanya suatu kebenaran.

b. Sebagai penjelasan hal-hal yang sebelumnya masih meragukan.

c. Sebagai prediksi untuk peristiwa-peristiwa yang mungkin akan terjadi pada masa yang akan datang. (Yusuf, 1995 : 13)

Pada dasarnya informasi banyak dibutuhkan orang karena berfungsi banyak bagi dirinya. Namun yang jelas adalah informasi yang sesuai dengan peghidupan.

Ada tiga hal mengenai pengukuran hasil dari penyebaran informasi yang dilakukan dalam kegiatan publikasi :

1. teknik-teknik yang digunakan untuk mengenali situasi seringkali juga dimanfaatkan guna mengevaluasi berbagai hasil yang telah dicapai dari segenap kegiatan-kegiatan humas yang telah dilaksanakan.

2. metode evaluasi hasil biasanya diterapkan pada tahapan perencanaan.

3. setiap program humas harus mempunyai tujuan yang pasti. Untuk itu, pertama-tama harus diterapkan target-target tertentu. Target ini pada gilirannya akan dapat digunakan sebagai tolak perbandingan atas hasil riil yang telah dicapai. Unsur lain yang bisa digunakan sebagai tolak ukur adalah liputan media massa. Sikap media massa yang lebih simpatik terhadap suatu organisasi bisa pula dipandang sebagai salah satu bukti keberhasilan atas segenap kegiatan humas.

Informasi dapat disajikan dalam bentuk lisan, tercetak, audio, maupun audiovisual gerak yang masing – masing memiliki ciri khas, kelebihan bahkan kelemahan. Untuk itu manusia sebagai pengguna informasi harus pandai- pandai memanfaatkan informasi dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai dan  informasi memiliki kekuatan karena informasi dapat merubah sikap, pendapat,keyakinan.dan tingkah laku individu. 

Informasi yang dibutuhkan orang banyak biasanya informasi yang informatif , Menurut wijaya sifat-sifat yang informatif itu sebagai berikut :

1. Informasi yang revelan  dan tidak relevan 

Informasi yang relevan adalah informasi yang ada hubungannya dengan kepentingan si penerimanya sedangakan informasi tidak relevan adalah ada atau sedikit sekali kepentingan bagi sipenerima.

2. Informasi dapat berguna dan kurang berguna tergantung kebutuhan / kepentingan dari pihak yang akan menerima.

3. Informasi dapat tepat waktunya  atau tidak tepat waktu

Informasi yang dikatakan tepat waktu apabila dapat mencapai si penerimanya sebelum ia melakukan pengambilan keputusan, apabila informasi tersebut tiadak tepat waktu maka informasinya telah basi.

4. Informasi yang valid dan tidak valid 

Bila informasi yang diberikan kepada orang sesorang merupakan informasi yang  keliru maka informasi tersebut merupakan informasi yang tidak valid, selebihnya jika informasi tersebut benar maka informasi tersebut valid. (wijaya, 1991: 25)

2.3.3   Jenis Informasi

Dilihat dari jenis informasinya, informasi dapat dibedakan menjadi tiga bagian yang berdasarkan atas:

A. Berdasarkan Prasyarat

1. Informasi yang tepat waktu, informasi pada hakekatnya harus segera di tangan  pengambil keputusan

2. Informasi yang relevan, dikatakan relevan apabila komunikasi tersebut ada kaitannya dengan kepentingan penerima

3. Informasi yang bernilai, informasi yang menentukan sekali dalam pengambilan keputusan

4. Informasi yang dapat dipercaya, informasi yang dating dari orang atau badan yang dapat dipercaya dan tidak perlu diragukan

B. Berdasarkan Dimensi Waktu

1. Informasi masa lalu, informasi yang menggambarkan masa lampau (historical event, pastevent) sekalipun jarang digunakan data dalam informasi ini di susun secara teratur supaya dapat digunakan sewaktu-waktu

2. informasi masa kini, informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang ( current event) dan yang dapat langsung diperhatikan serta dipergunakan

C. Berdasarkan Sasaran 

1. Informasi individual, informasi ini ditujukan kepada seseorang yang berfungsi sebagai pengambil kebijaksanaan (policy maker) dan pengambil keputisan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan tanggapannya atau informasi yang diperolehnya 

2. Informasi komunitas, informasi  ini di tujukan kepada khalayak diluar organisasai atau suatu kelompok dalam masyarakat ( Siahaan,1991:36)

2.3.4   Informasi Dalam Teori Matematis Komunikasi 

Istilah “ teori informasi “sering dipakai untuk maksud teori matematis komunikasi. Teori matematis mempunyai penerapan langsung  dalam sistem komunikasi mekanis dan elektronik. Teori informasi dikemukakan oleh Norbert Weiner, seorang matematikus kenamaan, sebagai hasil telaahnya mengenai sibernetika. Weiner beranggapan bahwa setiap organisme terkumpul berdasarkan adanya cara pemerolehan, pemakaian, penyimpanan, dan penyalurannya informasi. Claude Shannon dari Bell Laboratories mengembangkan dan menerapkan konsep untuk menjelaskan sistem komunikasi, seperti sistem telepon. Dalam konteks karya Shannon dan telaah terakhir, teori informasi telah berkembang terutama sebagai teori matematis komunikasi   


Masalah komunikasi informasi dalam sistem informasi dapat dipandang dalam tiga tingkatan : 

1. Tingkatan Teknis. Seberapa akurat informasi dapat disalurkan.

2. Tingkatan Semantik. Seberapa tepat simbol-simbol  yang disalurkan dapat membawakan arti yang diinginkan.

3. Tingkatan Efektivitas. Seberapa cocok pesan tersebut sebagai motivasi tindakan manusia.

Teori matematis komunikasi adalah mengenai tingkat teknis dan tidak bersangkut-paut dengan arti (semantik) atau efektivitas.

2.4  Tinjauan Tentang Media Internal

2.4.1  Jenis dan Bentuk Media Internal

Untuk menjangkau khalayak tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan Public Relations, adakalanya penggunaan media massa pers, radio, televisi tidak sesuai, apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil saja. Contoh dari khalayak seperti itu adalah para staf atau anggota organisasi sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui media internal.

Ada dua jenis media internal, yakni yang semata-mata bersifat internal (khusus untuk para staf dan pegawai) dan yang sampai batas tertentu bersifat eksternal (yang juga diarahkan kepada pihak luar tertentu). Publikasi atau terbitan yang didistribusikan kepada para anggota atau pun khalayak pendukung dari suatu organisasi lazim disebut sebagai media internal semi eksternal.

Adapun bentuk-bentuk media yang konkret cukup bervariasi. Bentuk-bentuk media tersebut antara lain akan dijelaskan dibawah ini.

1. Majalah merupakan media internal yang memiliki format berukuran A4 (297 x 110 mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Media ini bisa dicetak biasa saja (letterpress) atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih seperti teknik lithografi dan fotografir.
2. Koran, meskipun mirip dengan koran tabloid, tapi isinya biasanya terdiri dari berita yang disisipi dengan tulisan feature dan ilustrasi. Proses percetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset-litho.

3. Newsletter, biasanya jumlah halamannya sedikit, yakni 2 hingga 8 halaman, dan ukurannya biasanya A4. Sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya bisa letterpress (cetak biasa) atau lithografi dan bisa juga hanya dengan mesin fotografir.
4. Majalah dinding, bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal. Majalah dinding ini seringkali terlihat pada stasiun-stasiun bawah tanah di London yang biasanya memuat berita tentang jalur dan jasa pelayanan baru yang disediakan oleh perusahaan kereta api.

Ada beberapa hal yang harus diperhitungkan dalam merancang media internal. Hal tersebut akan dijabarkan secara lebih jelas oleh penulis.

a. Cakupan pembaca, jangkauan pembaca ini harus dikenali dan dipahami sama seriusnya seperti yang dilakukan media-media komersial. Pertimbangan ini jelas akan mempengaruhi gaya dan kandungan isi media yang bersangkutan.

b. Kuantitas, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kualitas materi maupun kandungan isinya.

c. Frekuensi, media harus diterbitkan secara teratur dan memiliki tanggal publikasi yang tetap. Biasanya frekuensi media internal ini cukup lama.

d. Kebijakan, dalam hal ini media internal harus disesuaikan dengan keseluruhan program humas dan dijadikan suatu wahana untuk mencapai khalayak yang hendak dituju dalam rangka mengejar tujuan.

e. Judul, harus tampak secara mencolok dan berbeda dengan huruf-huruf yang lain. Perubahan nama/judul media yang terlalu sering dilakukan akan memberikan dampak negatif.

f. Proses percetakan, tentukan berdasarkan beberapa faktor penting, seperti format media, jumlah halaman, pemakaian warna, jumlah gambar atau foto, kualitas percetakan yang dibutuhkan dan perlu tidaknya teknik tipografi digunakan.

g. Gaya dan format, setiap media internal harus mirip dengan media komersial pada umumnya agar bisa menarik minat pembaca secara luas. Penampilannya harus dibuat semenarik mungkin. Namun, gaya dan penampilan ini juga harus dibatasi agar tidak terlalu mencolok. Media yang terlalu mencolok justru akan dijauhi oleh pembaca.

h. Dijual atau dibagikan secara cuma-cuma, ini sepenuhnya tergantung pada nilai yang diberikan para pembaca pada media tersebut. Media-media internal yang sudah terkenal dan populer dijual seperti halnya koran biasa.

i. Iklan, bila memang media itu sudah mapan dan banyak dibaca maka tidak ada salahnya bila media itu memuat iklan. Pada media internal di beberapa perusahaan, para pegawai dipersilahkan memasang iklan kecil yang bersifat pribadi dan gratis. Cara ini mampu meningkatkan minat baca terhadap media yang bersangkutan. Kehadiran iklan juga dapat menghidupkan penampilan dari suatu media internal.

j. Distribusi, hal ini berkaitan dengan cara media itu mencapai para pembacanya. Melalui pos, distribusi dari tangan ke tangan, disertakan pada pembayaran gaji ataukah didistribusikan di tempat-tempat tertentu.

2. 5  Tinjauan Tentang Newsletter
2.5.1 Pengertian  Newsletter

Berdasarkan karakter fisik, format media cetak dapat dibedakan melalui ukuran kertas yang digunakan, jenis kertas, dan kualitas cetakan. Ukuran kertas yang digunakan media korporasi/organisasi bila dibedakan atas tiga jenis : ukuran kecil, ukuran menengah, dan ukuran sedang(A. Siregar, R. Pasaribu, 2000:112).


Menilik ukuran kertas yang digunakan, newsletter termasuk format berukuran kecil sampai menengah. Newsletter umumnya menggunakan kertas berukuran A4 atau ukuran lebih kecil seperti tiga perempat kertas A4 atau bahkan setengahnya dan umumnya menggunakan kertas HVS atau kertas berkualitas lebih baik. Jumlah halaman berkisar antara 4 hingga 12 halaman atau lebih. Tulisan yang dimuat pada newsletter biasanya lebih pendek. Kalimat yang digunakan lebih ringkas dan langsung ke pokok masalah(A. Siregar, R. Pasaribu, 2000:112).


Format newsletter biasanya tidak dijilid, lebih cocok untuk dibaca secara individu. Newsletter pada umumnya sesuai untuk menyebarkan informasi yang dipandang berharga untuk didokumentasikan, lebih mudah disimpan di rak atau dijilid sebagai bundel seluruh edisi tahunan.


Jika media korporasi ditujukan kepada kalangan luar tertentu (eksternal), sedangkan citra yang dikehendaki cukup tinggi, format newsletter dapat menjadi pilihan. Terutama berkaitan dengan teknis pengiriman. Format newsletter atau majalah lebih memudahkan pengiriman sehingga media korporasi tersebut sampai ke tangan pembaca tanpa lusuh atau terlipat(A. Siregar, R. Pasaribu, 2000:120).

2.5.2  Perencanaan Isi dan Rubrikasi
Dalam sebuah penerbitan pers atau house journal, merumuskan siapa readers / pembaca adalah langkah awal yang sangat penting.

Bila tidak jelas merumuskan siapa pembaca tentu saja isi media menjadi tidak jelas dan tidak akan dibaca khalayak.

Sebuah penerbitan pers atau house journal suatu perusahaan perlu memperjelas siapa pembacanya. Misalnya kelompok usahawan, praktisi hukum, umum, menengah ke atas (bagi penerbitan pers), karyawan, pelanggan, manajemen atau publik lainnya (bagi penerbitan house journal suatu perusahaan).

Kejelasan atas sasaran pembaca akan membuat para pekerja redaksional selalu bekerja dengan bayangan pembaca dalam pikirannya, serta memudahkan para pengelola penerbitan berkomunikasi dengan pembaca mereka.

Setelah merumuskan dengan tajam siapa pembaca media yang kita buat, pertanyaan berikut yang harus dijawab adalah :

1. Apa yang harus disajikan kepada mereka / pembaca ?

2. Jenis informasi apa yang harus diberikan ?

3. Apa informasi yang bersifat umum atau khusus ?

Misalnya informasi tentang karyawan; perkembangan teknologi yang mempengaruhi perusahaan, dan kegiatan-kegiatan perusahaan.

Perencanaan isi dan rubrikasi disebut dengan editorial mix. Dari sinilah disusun rubrik-rubrik untuk suatu penerbitan pers suatu perusahaan.

Setelah gambaran rubrikasi diperoleh, perlu pendekatan dalam pemilihan informasi atau pemuatan informasi yaitu: pendekatan kualitatif, pendekatan kuantitatif atau kombinasi keduanya.

Pendekatan kualitatif adalah pemilihan informasi yang akan dimuat berdasarkan kualitas informasi yang mengacu kepada tinggi rendahnya nilai berita dan berharga tidaknya berita.

Pendekatan kuantitatif adalah usaha memuat informasi dalam rubrik berdasarkan jumlah halaman yang telah ditentukan.

Beberapa hal pokok untuk menilai informasi tersebut mempunyai news value (nilai berita) dan news worthy (berharga sebagai berita) atau tidak yaitu:

1. Significant (penting), apakah berita itu penting untuk pembaca atau tidak ?

2. Magnitude (besar), cukup besarkah pengaruh berita itu terhadap pembaca atau tidak ?

3. Aktualitas, apakah berita ini baru untuk pembaca atau tidak ?

4. Proximity (jarak), apakah berita tersebut punya kedekatan jarak atau tidak terhadap pembaca. Kedekatan ini bisa bersifat geografis atau psikologis.

5. Human interest, ada sentuhan kemanusiaannya atau tidak ?

6. Prominent (terkenal), apakah yang diberitakan cukup terkenal atau tidak ?

Melvin Mencher, dalam bukunya Basic News Writing mengemukakan tiga sumber utama memperoleh informasi untuk berita adalah:

d. Pengamatan langsung: Fakta dan data diperoleh seorang reporter dengan melakukan pengamatan langsung atau observasi ke lokasi kejadian atau peristiwa secara langsung. Pada pelaksanaannya reporter dikejar waktu dan banyak beresiko tinggi. Fakta inilah yang membawa tingginya nilai berita.

e. Human source (nara sumber): Fakta dapat diperoleh dengan melakukan wawancara kepada orang-orang yang menyaksikan, terlibat atau terkait dengan peristiwa itu. Misalnya orang yang berwenang tentang suatu objek, orang yang terlibat dalam suatu peristiwa. Reporter melakukan hal ini biasanya karena untuk menambah fakta dan data setelah mengamati langsung atau reporter tidak dapat mengamati langsung suatu peristiwa.

f. Menelusuri berbagai laporan, dokumen, bahan referensi lainnya, termasuk kliping koran, film dan rekaman dari perpustakaan stasiun penyiaran, pertemuan, rekaman tape, pengadilan, polisi, catatan legislatif, anggaran, dan catatan pajak.

 “Bahasa” rupa, yang mempertimbangkan pula segi ekonomis (biaya, pemasaran), adalah inti garapan dunia perancangan grafis pada umumnya.

Fungsi desain bukanlah bertujuan membuat produk yang indah menarik saja, akan tetapi haruslah komunikatif. Artinya dapat dicerna dengan baik, dipahami oleh khalayak sasaran dan sedapat mungkin mengesankan. Jadi kalau kita ibaratkan tata rias, perancangan majalah bukanlah tata rias sehari-hari guna mempercantik diri, tetapi lebih condong kepada tata rias pentas, yakni tata rias untuk menjelmakan karakter yang meyakinkan bagi peran yang harus dimainkan. Hal ini dapat dipecahkan dengan pemilihan huruf yang cocok, pemilihan unsur-unsur rupa lain yang tepat, sistem dan struktur yang diperhitungkan dengan baik (Sutanto, 1992).

Perangkat tata rupa 

1. Tipografi, seni memilih huruf dan menyusunnya secara efektif dan menarik. Dalam perhatian, kelompok huruf dibagi dua menurut fungsi dan penampilan, yaitu: (a) huruf teks (body copy); (b) huruf judul (display). Dewasa ini jenis huruf ada banyak sekali. Setiap jenis mempunyai kekhasan bentuk dan karakternya sendiri. Ada yang masih sekeluarga (jenis yang sama dengan variasi tebal-tipis-miring-ditinggikan-dilebarkan). Ada yang mirip, ada yang sama sekali jauh berlainan. Bentuk huruf  mempunyai segi: (a) keterbacaan; (b) keindahan; (c) sifat khas. Untuk teks, pemilihan huruf sangat menitikberatkan pada segi keterbacaan. Untuk huruf judul, pemilihan lebih leluasa sesuai dengan efek yang diinginkan. Huruf disusun dalam kolom-kolom, maksudnya untuk memperlancar pembacaan. Dari kacamata tata rupa, kolom-kolom mempunyai efek dekoratif (hias), yang dimanfaatkan untuk menambah daya tarik serta untuk mengarahkan emosi pembaca.
2. Kisi atau Grid, berupa jaringan garis-garis penolong (yang nantinya tidak akan tampak pada hasil cetak), untuk menampilkan “sistem” perupaan sebagai peletakan unsur-unsur visual, terutama untuk kolom-kolom, batas ukuran gambar / foto, ruang untuk baris judul bila ada, yang berlaku untuk seluruh atau sebagian besar halaman-halaman dalam suatu House Journal. Keseragaman ini perlu ada agar: (a) memudahkan pengerjaan (jelas pegangannya); (b) membentuk kesatuan citra (akibat kesatuan karakter lewat rupa). Hal ini perlu diingat, bahwa kisi itu tidak untuk dituruti secara kaku, tetapi harus dengan kepekaan rasa dan imajinasi. Dapat dilanggar seperlunya di sana-sini demi kreativitas dan efek tertentu yang ingin dicapai. Dalam era teknologi komputer sekarang ini kisi atau grid sudah tercakup dalam berbagai program atau sistem komputer (software) untuk tata rupa yang lebih praktis dan canggih. 

3. Gambar dan Foto, mempunyai daya tangkap yang lebih langsung dan lebih segar dibandingkan dengan kata-kata. Gambar dan foto dapat dicerna, dipahami, dan dirasakan, dalam waktu yang sangat singkat. Oleh karena itu, mereka ini adalah alat komunikasi yang sangat efektif. Tulisan (verbal) dapat menuturkan pengertian secara lebih rinci dan lebih runtut, lebih berirama. Pemakaian foto dipandang lebih praktis, lebih murah. Efek gambarnya lebih nyata sehingga acapkali lebih mudah membangkitkan emosi (misalnya foto makanan lebih membangkitkan selera daripada  gambar makanan). Namun gambar dapat lebih mudah dalam melukiskan gagasan, lebih mudah diatur, dan dibentuk sesuai keinginan / tujuan. Teknik gambar yang beragam menyuguhkan segi keunikan tersendiri (gambar potlot, cat air, karikatur). Gambar juga dapat menghadirkan hal-hal yang tak mungkin difoto: peristiwa bersejarah masa lalu dan peristiwa lain yang tak ada rekaman geografis-nya (misal perang Pangeran Diponegoro atau kejadian lain yang tidak sempat atau tidak mungkin difoto). 

4. Ruang, dalam perancangan tata letak, ruang dibagi: (a) ruang kosong; (b) ruang isi (daerah tulisan,gambar, foto). Ruang kosong seringkali dipandang sebagai latar belakang yang cukup pasif. Hal ini tidak benar, ruang kosong adalah bagian yang umumnya memang berfungsi sebagai latar belakang yang cukup aktif, mempunyai efek visual yang potensial. Sebuah halaman yang padat tulisan akan memberi perasaan agak sesak, praktis / fungsional. Namun halaman yang cukup ruang kosongnya akan memberi perasaan lebih nyaman, lebih berbudaya. Proposi ruang kosong yang mendominasi halaman akan memberi kesan anggun, elit, mahal. Tentu saja cara peletakan isi dan pengaturan ruang akan sangat berpengaruh terhadap efek yang tinggi.

Bagian desain House Journal yang perlu diperhatikan adalah:
1. Kulit (cover), adalah wajah yang harus mampu menarik perhatian, dan membangkitkan keingintahuan calon pembaca. Kulit muka adalah etalase yang harus mampu menggiring minat para pelihat untuk masuk ke dalam halaman-halaman isi di dalam. Kulit muka adalah juga cermin kepribadian media yang paling dulu ditanggap orang. Oleh karena itu, rancangan kulit haruslah istimewa dan khas. Rancangan kulit muka meliputi empat unsur: (a) format dasar (bentuk, ukuran) yang tetap dari nomor edisi ke nomor edisi lainnya; (b) logo (harus kena dengan karakter, indah dan khas, beserta tulisan tanggal); (c) ilustrasi (gambar / foto / tulisan khas); (d) judul-judul penunjuk isi (dari yang utama sampai kurang penting tetapi menarik). 
2. Daftar isi: halaman isi sedapat mungkin dibuat menarik dan mudah ditemukan tempatnya (tidak tersembunyi).
3. Tulisan utama: halaman ini harus dirancang secara efektif, menarik dan bervariasi dari nomor edisi ke nomor edisi lainnya.

4. Halaman santai: diperlukan untuk “bernafas”, seringkali justru halaman yang paling dicari oleh pembaca.

5. Halaman Tengah: satu-satunya bagian yang tidak terputus, dapat dimanfaatkan untuk perupaan yang unik menarik.

2.6 Tinjauan  Model Komunikasi
2.6.1 Model SMCR 

Sebuah model lain yang dikenal luas adalah model David k. Berlo, yang ia kemukakan pada tahun 1960. model ini dikenal dengan model SMCR, kepanjangan dari Source (sumber), Message (pesan), Channel (saluran), dab Receiver (penerima). Sebagaimana dikemukakan Berlo sumber adalah pihak yang menciptakan pesan baik seseorang ataupun suatu kelompok. Pesan adalah terjemahan gagasan ke dalam suatu kode simbolik, seperti bahasa atau isyarat, saluran adalah medium yang membawa pesan dan penerima adalah orang yang menjadi sasaran komunikasi.

Menurut model Berlo, sumber ada penerima pesan dipengaruhi oleh faktor- faktor  keterampilan berkomunikasi, sikap, pengetahuan, sistem social, dan budaya. Pesan dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi, perlakuan, dan kode. Salurannya berhubungan dengan panca indra: melihat, mendengar, menyentuh, membaui, dab merasai (mencicipi). Model ini lebih bersifat organisasional alih-alih mendeskripsikan proses karena tidak menjelaskan umpan balik.


Salah satu kelebihan model Berlo adalah bahwa model ini tidak terbatas pada komunikasi publik atau komunikasi massa, namun juga komunikasi antar pribadi dan berbagai bentuk komunikasi tertuilis. Model Berlo juga bersifat heruristik(merangsang penelitian) karena memperinci unsur-unsur yang terpenting dalam proses komunikasi. 
2.6.2 Model Difus Inovasi  
Inovasi dalam pengertian ini mencakup berbagai bidang. Dan inovasi tersebut beragam sesuai dengan karakteristik dan misi organisasi di mana humas berada.      Inovasi adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh seseorang. Tidak menjadi soal, sejauh dihubungkan dengan tingkah laku manusia, apakah ide itu benar-benar baru atau tidak jika diukur dengan selang waktu sejak digunakannya atau diketemukannya pertama kali. Kebaruan inovasi itu diukur secara subyektif, menurut pandangan individu yang menangkapnya.

Jika sesuatu gagasan dianggap baru oleh seseorang, maka itu adalah inovasi (bagi orang itu). “Baru”, dalam ide yang inovatif tidak berarti harus baru sama sekali. Suatu inovasi mungkin telah lama diketahui oleh seseorang beberapa waktu yang lalu (yaitu ketika ia “kenal” dengan gagasan itu), tetapi ia belum mengembangkan sikap suka terhadapnya, apakah ia menerima atau menolaknya.

Inovasi dapat berupa inovasi tehnik dan inovasi sosial, begitu kata Astrid. Sebagai contoh terjelas dari pembagian ini dapat dilihat pada sasaran kampanye KB. Sebenarnya dalam KB yang dianjurkan adalah suatu inovasi teknologi “keras” dan inovasi teknologi “lunak” (sosial) sekaligus. Akibat penggunaan teknologi pil, IUD, dan lain-lain akan mengakibatkan adanya inovasi sosial yaitu pengurangan anak. Inovasi sosial yang pokok juga tentang pembicaraan masalah seks, yaitu antara petugas lapangan dengan anggota masyarakat dan antara suami dan istri.

Setiap gagasan pernah menjadi inovasi. Dan setiap inovasi pasti berubah seiring dengan berlakunya waktu. Ini tidak berarti bahwa semua inovasi perlu disebarluaskan dan diadopsi. Inovasi yang tidak cocok bagi seseorang maupun sosial bisa mendatangkan bahaya dan tidak ekonomis.

Semua inovasi pasti mempunyai komponen ide. Akan tetapi banyak inovasi yang tidak mempunyai wujud fisik, misalnya ideologi. Inovasi yang mempunyai komponen ide dan komponen objek (fisik) misalnya; traktor, insektisida baygon dan sebagainya. Dalam hubungan ini, Ralph Linton (1936), melihat setiap inovasi mempunyai tiga unsur pokok yang harus diketahui oleh agen pembaharu, yakni :

1. Bentuk yang diamati langsung dalam penampilan fisik suatu inovasi. Para missionaris maupun suku Yir Yoront di Australia, mengetahui bentuk alat baru (kapak baja), mungkin karena kemiripan penampilannya dengan kapak baru, (yang telah ada sebelumnya). 

2. Fungsi : yakni kemanfaatan inovasi itu bagi cara hidup anggota sistem. Orang-orang Oborogin (suku Yir Yoront) segera mengetahui kapak baja itu sebagai alat pemotong, sebagaimana yang sering mereka lakukan dengan kapak batu. Fungsi inovasi itu tampak nyata.

3. Makna : yaitu persepsi subyektif dan seringkali tak disadari tentang inovasi itu oleh anggota sistem sosial. Linton menyatakan bahwa; karena sifatnya yang subyektif itu, unsur makna itu lebih sulit didifusikan daripada bentuk maupun fungsinya. Kultur penerima cenderung menggabungkan makna inovasi itu dengan makna subyektif, sehingga makna aslinya sudah hilang.

Difusi adalah suatu tipe khusus komunikasi dan merupakan proses dimana inovasi tersebar kepada anggota suatu sistem sosial. Pengkajian difusi adalah telah telaah tentang pesan-pesan berupa gagasan baru, sedangkan pengkajian komunikasi meliputi telaah terhadap semua bentuk pesan.

Gambar  2.2
 Model TahapDifusi Inovasi






                              (Sumber: Antar Venus, 2004:25)

Gambar diatas menunjukan bahwa tahap pertama disebut tahap informasi information). Pada tahap ini khalayak diterpa informasi tentang produk atau gagasan yang dianggap baru. Terpaan yang bertubi-tubi dan dikemas dalam bentuk pesan yang menarik akan menimbulkan rasa ingin tahu khalayak tentang produk atau gagasan tersebut. Ketika khalayak tergerak mencari tahu mendapati bahwa produk tersebut menarik minat mereka maka dimulailah tahap kedua yakni persuasi (persuasion). 

Tahap selanjutnya adalah membuat keputusan untuk mencoba (decision, adoption, and trial) yang didahului oleh proses menimbang-nimbang tentang berbagai aspek produk tersebut. Tahap ini akan terjadi ketika orang telah mengambil tindakan dengan cara mencoba produk tersebut.

Terakhir adalah tahap konfirmasi atau reevaluasi. Tahap ini hanya dapat terjadi bilaorang telah mencoba produk atau gagasan yang ditawarkan. Berdasarkan pengalaman mencoba, khalayak mulai mengevaluasi dan mempertimbangkan kembali tentang produk tersebut. Mereka mulai bertanya : Apakah produk tersebut sesuai dengan dikampanyekan? Apakah produk tersebut berguna? Apakah produk tersebut lebih baik dari produk lain yang mungkin telah ada tapi terlewat dari pengamatan kita? 

Dalan model Difusi Inovasi ini tahap keempat menempati posisi yang sangat strategis karena akan menentukan apakah sesorang akan menjadi pengguna yang loyal atau sebaliknya. Rogers juga menyadari bahwa tidak semua tahapan yang ada akan dilalui khalayak. Bahkan pada beberapa kasus khalayak berhenti pada tahap pertama.

2.6.3 Teori Persuasi

Istilah “persuasi” atau dalam bahasa Inggris persuasion berasal dari kata latin persuasion, yang secara harfiah berarti hal membujuk, hal mengajak, atau meyakinkan (Effendi, 2002:79)


Menurut Kenneth E. Andersen dalam bukunya, Introduction to Communication Theory and Practice, mendefinisikan persuasi sebagai berikut :  Suatu proses komunikasi antarpesona di mana komunikator berupaya dengan menggunakan lambing-lambang untuk mempengaruhi kognisi penerima, jadi secara sengaja mengubah sikap atau kegiatan seperti yang diinginkan komunikator.  (Effendi, 2002:79)

Andersen membatasi pengertian persuasi hanya pada komunikasi antarpersona. Dalam penjelasnnya mengenai pengertian persuasi itu, ia mengatakan bahwa ada tiga pergeseran penekanan yang penting antara batasan persuasi dengan komunikasi. Pertama, komunikasi didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi kognisi yakni menimbulkan dampak pada kognisi itu. Pada persuasi, dampak terhadap kognisi diupayakan untuk menghasilkan perubahan pada sikap, kepercayaan, nilai, atau, tindakan (kognisi berarti kesadaran atau pikiran).
Pergeseran kedua adalah penekanan pada kesengajaan dari perubahan, yaitu menyebabkan perubahan tanpa menggunakan paksaan. Pergeseran ketiga dari penekanan dari definisi persuasi adalah perubahan pada sikap atau kegiatan yang diinginkan oleh komunikator.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menggunakan teknik komunikasi persuasi ini tidak lain daripada suatu usaha untuk meyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan bertingkah laku seperti yang diharapkan komunikator (dalam hal ini PRO) dengan cara membujuk tanpa memaksanya/tanpa kekerasan.

Tujuan pokok dari persuasi adal untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, dan tingkah laku seseorang, kelompok untuk kemudian melakukan tindakan/perbuatan sebagimana dikehendaki. Persuasi bukan sekedar untuk membujuk dan merayu saja, tetapi persuasi merupakan suatu teknik mempengaruhi dengan mempergunakan dan memanfaatkan data dan fakta psikologis, sosiologis dari orang-orang yang ingin kita pengaruhi. Oleh sebab itu bagi persuader (yang melakukan persuasi) harus memiliki kemampuan untuk dapat memperkirakan keadaan khalayak yang dihadapi.
Sebagai pegangan di dalam melakukan persuasi ialah adanya suatu kenyataan bahwa orang dalam berhadapan dengan siaran-siaran komunikasi, baik ia berupa sesuatu pesan baru yang perlu mendapatkan perhatiannya, maupun ajakan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu, akan memperhatikan dan memperhitungkan untung ruginya bagi dirinya bila saran itu diterima atau sebaliknya ditolak. 
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